
 

  112 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

Bab VI ini menyajikan rangkuman temuan-temuan utama yang diperoleh 

selama proses penelitian pendampingan terhadap Komunitas Yunesco Farm di 

Kelurahan Tanjung Godang melalui pendekatan literasi budidaya lele dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga. Pada bab ini, peneliti merumuskan 

kesimpulan komprehensif mengenai bagaimana proses pendampingan yang 

berbasis partisipatif dan pemberdayaan mampu membangun kesadaran anggota 

komunitas terhadap pentingnya literasi budidaya lele, meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan teknis budidaya, serta memperkuat kapasitas komunitas dalam 

mengelola usaha budidaya lele secara lebih efektif dan berkelanjutan. Selain itu, 

Bab VI juga menguraikan implikasi hasil penelitian terhadap praktik 

pendampingan masyarakat, khususnya dalam konteks pengembangan ekonomi 

berbasis potensi lokal melalui sektor perikanan budidaya. Implikasi tersebut 

mencakup penguatan kelembagaan komunitas, perluasan jejaring kemitraan, serta 

pentingnya dukungan kebijakan dan keberlanjutan program pendampingan agar 

dampak yang dihasilkan tidak bersifat jangka pendek, tetapi mampu menopang 

kesejahteraan keluarga anggota komunitas dalam jangka panjang.  

Peneliti juga mengemukakan sejumlah keterbatasan penelitian yang 

berpotensi memengaruhi keluasan generalisasi temuan, baik yang berkaitan 

dengan ruang lingkup subjek dampingan, durasi pendampingan, maupun 

keterbatasan sumber daya penelitian. Keterbatasan tersebut sekaligus membuka 

peluang bagi penelitian lanjutan yang lebih mendalam, khususnya terkait 

penguatan literasi budidaya lele, inovasi teknologi budidaya, serta model 

pendampingan yang adaptif dan berkelanjutan. Dengan demikian, Bab VI tidak 

hanya berfungsi sebagai penutup penelitian, tetapi juga memberikan refleksi kritis 

dan rekomendasi strategis mengenai penguatan pendampingan komunitas melalui 

literasi budidaya lele sebagai salah satu strategi pemberdayaan masyarakat dan 

peningkatan kesejahteraan keluarga berbasis potensi lokal. 
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6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan rangkaian kegiatan pendampingan dan temuan penelitian 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pendampingan Komunitas 

Yunesco Farm melalui literasi budidaya lele di Kelurahan Tanjung Godang 

merupakan strategi pemberdayaan yang relevan dan efektif dalam membangun 

kapasitas komunitas serta meningkatkan kesejahteraan keluarga petani lele. 

Pendampingan tidak semata dipahami sebagai proses teknis budidaya, tetapi 

sebagai proses sosial yang bersifat partisipatif, transformatif, dan berorientasi 

pada kemandirian serta keberlanjutan ekonomi keluarga. 

Pertama, pada tahap assessment dan engagement, pendampingan berhasil 

meletakkan dasar yang kuat melalui proses pemetaan pemangku kepentingan, 

identifikasi masalah dan kebutuhan komunitas, serta pembangunan relasi 

kepercayaan antara pendamping dan anggota Komunitas Yunesco Farm. Tahap ini 

menunjukkan bahwa permasalahan utama yang dihadapi komunitas tidak terletak 

pada keterbatasan sarana produksi, melainkan pada rendahnya literasi budidaya 

lele, khususnya dalam pemilihan bibit, manajemen pakan, pengelolaan kualitas 

air, pengendalian penyakit, serta teknik penyortiran dan panen. Proses 

engagement yang dilakukan secara intensif mendorong partisipasi aktif anggota 

komunitas dan menumbuhkan kesadaran kolektif bahwa peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan budidaya merupakan kunci utama untuk meningkatkan hasil 

produksi dan kesejahteraan keluarga. 

Kedua, pada tahap pemberdayaan atau intervensi, pendampingan 

difokuskan pada pembangunan kapasitas komunitas melalui penguatan literasi 

budidaya lele yang meliputi aspek teknis, manajerial, dan pengambilan keputusan 

ekonomi. Kegiatan sosialisasi, pelatihan, diskusi kelompok terarah, serta praktik 

langsung budidaya menunjukkan adanya perubahan signifikan pada pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap anggota komunitas. Petani lele tidak lagi menjalankan 

budidaya berdasarkan kebiasaan semata, tetapi mulai menerapkan praktik 

budidaya yang lebih terencana, efisien, dan berbasis pengetahuan. Literasi 

budidaya lele berperan sebagai sarana transfer pengetahuan sekaligus proses 
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pembelajaran sosial yang mendorong peningkatan produktivitas, efisiensi biaya, 

serta penguatan kemandirian ekonomi keluarga. 

Ketiga, pada tahap terminasi dan evaluasi, pendampingan menunjukkan 

bahwa Komunitas Yunesco Farm telah memiliki kemampuan awal untuk 

melanjutkan praktik literasi budidaya lele secara mandiri. Evaluasi dampak 

menunjukkan bahwa pendampingan tidak hanya berdampak pada peningkatan 

hasil produksi dan pendapatan keluarga, tetapi juga pada penguatan kepercayaan 

diri, solidaritas kelompok, serta kesadaran akan pentingnya inovasi, kerja sama, 

dan keberlanjutan usaha. Tahap terminasi ini menegaskan bahwa keberhasilan 

pendampingan tidak diukur dari lamanya proses intervensi, melainkan dari sejauh 

mana komunitas mampu menginternalisasi pengetahuan, melanjutkan praktik 

budidaya yang lebih baik, dan menjaga keberlanjutan usaha secara mandiri. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pendampingan 

komunitas lele melalui literasi budidaya lele merupakan pendekatan strategis 

dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga petani lele. Pendampingan yang 

dilakukan secara bertahap, mulai dari assessment dan engagement, intervensi 

pemberdayaan, hingga terminasi dan evaluasi, mampu membangun kapasitas 

komunitas secara menyeluruh, baik dari aspek teknis, sosial, maupun ekonomi 

keluarga. Dengan demikian, model pendampingan berbasis literasi budidaya lele 

ini dapat dijadikan sebagai alternatif pengembangan pemberdayaan ekonomi lokal 

yang berkelanjutan dan berbasis potensi komunitas di Kota Payakumbuh. 

6.2. Rekomendasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pendampingan Komunitas Yunesco 

Farm melalui literasi budidaya lele dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

keluarga di Kelurahan Tanjung Godang, penelitian ini merekomendasikan 

beberapa hal yang dapat dijadikan masukan baik secara akademis maupun 

empiris. 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

keilmuan Pengembangan Masyarakat Islam, khususnya dalam kajian 

pendampingan komunitas berbasis potensi lokal sektor perikanan. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa literasi budidaya lele tidak hanya berperan 
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dalam peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga berkontribusi pada penguatan 

kapasitas ekonomi keluarga dan keberdayaan komunitas. Oleh karena itu, 

penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi mahasiswa dan peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan studi serupa dengan pendekatan yang lebih komprehensif, 

seperti integrasi antara Community Based Research (CBR), pemberdayaan 

ekonomi keluarga, literasi kewirausahaan, serta perspektif keberlanjutan. 

Penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengkaji dampak jangka panjang 

pendampingan literasi budidaya lele terhadap stabilitas ekonomi keluarga, 

ketahanan usaha, dan dinamika sosial komunitas petani lele. 

Secara empiris, penelitian ini merekomendasikan agar Komunitas Yunesco 

Farm dapat mengelola program literasi budidaya lele secara lebih terstruktur, 

sistematis, dan berkelanjutan dengan memaksimalkan potensi internal komunitas. 

Penguatan kaderisasi pendamping, penyusunan standar operasional prosedur 

(SOP) budidaya, serta pemanfaatan pengetahuan lokal sebagai modal sosial perlu 

terus dikembangkan agar praktik budidaya lele dapat dilakukan secara efektif dan 

efisien. Bagi pendamping dan penyuluh perikanan, hasil penelitian ini 

menegaskan pentingnya penerapan pendekatan pendampingan yang partisipatif, 

kontekstual, dan adaptif terhadap kondisi sosial ekonomi petani, sehingga proses 

pembelajaran literasi budidaya lele dapat berlangsung secara inklusif dan 

aplikatif. Selain itu, dukungan dari pemerintah daerah, dinas terkait, dan lembaga 

pendukung lainnya sangat diperlukan melalui kebijakan yang konkret, fasilitasi 

sarana prasarana, serta penguatan kemitraan lintas sektor, agar program literasi 

budidaya lele tidak bersifat sementara, melainkan mampu berkembang menjadi 

model pemberdayaan komunitas yang berkelanjutan dan berdampak nyata bagi 

peningkatan kesejahteraan keluarga petani lele. 

6.3. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan proses pendampingan yang telah 

dilaksanakan, implikasi penelitian ini dapat dipahami sebagai rangkaian 

transformasi Komunitas Yunesco Farm yang berlangsung secara bertahap dan 

saling berkaitan. Transformasi tersebut tidak hanya menyentuh aspek teknis 

budidaya, tetapi juga berdampak pada penguatan ekonomi komunitas, dukungan 
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kelembagaan, serta peningkatan kesejahteraan keluarga. Secara lebih rinci, 

implikasi penelitian ini terwujud dalam empat komponen utama sebagai berikut. 

6.3.1. Penguatan Literasi Budidaya Lele sebagai Fondasi Perubahan Praktik 

Implikasi pertama dari penelitian ini adalah terbuktinya literasi budidaya 

lele sebagai fondasi utama perubahan praktik peternak. Temuan lapangan 

menunjukkan bahwa permasalahan utama dalam budidaya lele di Komunitas 

Yunesco Farm bukan terletak pada keterbatasan sarana, melainkan pada 

ketimpangan pengetahuan dan praktik antar keluarga. Melalui pendampingan 

teknis yang kontekstual dan berbasis pengalaman langsung, literasi budidaya 

berperan meningkatkan kemampuan reflektif peternak dalam membaca kondisi 

kolam, mengelola pakan, dan menjaga kualitas lingkungan budidaya. Implikasi ini 

menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi dan keberlanjutan budidaya lebih 

efektif dicapai melalui penguatan kapasitas pengetahuan kolektif dibandingkan 

intervensi fisik semata. 

6.3.2  Pemasaran sebagai Pengungkit Penguatan Ekonomi Komunitas 

Implikasi kedua berkaitan dengan pergeseran pola pemasaran dari sistem 

tradisional menuju pemasaran berbasis digital yang dikelola secara kolektif. 

Digitalisasi pemasaran tidak hanya memperluas akses pasar dan memperkuat 

posisi tawar peternak, tetapi juga membangun identitas ekonomi komunitas 

melalui brand “Lele Mutiara”. Keterlibatan pemuda dan keluarga dalam 

pengelolaan media sosial, pencatatan usaha sederhana, serta kemitraan dengan 

UMKM lokal menunjukkan bahwa transformasi ekonomi komunitas dapat 

tumbuh dari pemanfaatan teknologi yang sederhana namun kontekstual. Implikasi 

ini menegaskan bahwa pemasaran digital berbasis komunitas mampu menjadi 

instrumen pemberdayaan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

6.3.3. Penguatan Dukungan Pemerintah dan Lembaga Non-Profit melalui 

Legalitas Komunitas 

Implikasi ketiga adalah pentingnya pengakuan formal komunitas sebagai 

prasyarat perluasan jejaring dukungan. Proses pengesahan komunitas menjadi 

YUNESCO FARM menunjukkan bahwa legalitas tidak hanya berdampak 

administratif, tetapi juga memperkuat posisi tawar, kepercayaan diri, dan tata 
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kelola internal komunitas. Dengan adanya dukungan pemerintah kelurahan dan 

keterbukaan akses terhadap lembaga non-profit, komunitas memiliki peluang 

lebih besar untuk terlibat dalam program pemberdayaan, pelatihan lanjutan, serta 

kemitraan multiaktor. Implikasi ini memperlihatkan bahwa keberlanjutan 

pemberdayaan komunitas sangat dipengaruhi oleh sinergi antara inisiatif warga 

dan dukungan struktural dari institusi formal. 

6.3.4. Peningkatan Kesejahteraan Keluarga secara Multidimensional 

Implikasi keempat terlihat pada peningkatan kesejahteraan keluarga 

anggota komunitas yang bersifat multidimensional. Literasi budidaya dan 

penguatan ekonomi komunitas berdampak pada meningkatnya efisiensi biaya 

produksi, kestabilan pendapatan, serta kemampuan keluarga dalam merencanakan 

kebutuhan rumah tangga. Selain aspek ekonomi, terjadi pula penguatan peran 

keluarga sebagai unit usaha, peningkatan partisipasi anggota keluarga dalam 

pengambilan keputusan, serta tumbuhnya rasa percaya diri dan kemandirian. 

Implikasi ini menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis keluarga tidak hanya 

menghasilkan manfaat ekonomi jangka pendek, tetapi juga membangun kapasitas 

sosial dan psikologis yang menjadi fondasi keberlanjutan kesejahteraan setelah 

pendampingan berakhir. 

6.4. Keterbatasan Studi 

Penelitian ini telah dilaksanakan secara sistematis untuk menggambarkan 

proses pendampingan Komunitas Yunesco Farm melalui penguatan literasi 

budidaya lele dalam upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga di Kelurahan 

Tanjung Godang, Kecamatan Payakumbuh Barat, Kota Payakumbuh. Meskipun 

demikian, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam menafsirkan hasil penelitian secara lebih komprehensif. 

Ruang lingkup penelitian yang hanya berfokus pada satu komunitas 

dampingan menyebabkan temuan penelitian ini belum dapat digeneralisasikan 

secara luas. Setiap komunitas budidaya lele memiliki karakteristik sosial, 

ekonomi, tingkat pengetahuan, serta dinamika kelembagaan yang berbeda, 

sehingga penerapan hasil penelitian ini pada komunitas lain memerlukan 

penyesuaian sesuai dengan konteks lokal masing-masing. Selain itu, penelitian ini 
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secara khusus menitikberatkan pada literasi budidaya lele sebagai strategi 

pendampingan, terutama pada aspek peningkatan pengetahuan teknis, manajemen 

budidaya, dan kesadaran kolektif  komunitas. Oleh karena itu, pengukuran 

dampak ekonomi yang dihasilkan, seperti peningkatan pendapatan keluarga, 

efisiensi biaya produksi, atau kelayakan usaha budidaya lele, masih bersifat 

kualitatif dan deskriptif, serta belum didukung oleh analisis kuantitatif yang 

mendalam. 

Keterbatasan waktu pendampingan juga mempengaruhi kemampuan 

penelitian ini dalam mengamati keberlanjutan program secara jangka panjang. 

Aspek konsistensi penerapan literasi budidaya lele, stabilitas produksi, penguatan 

kelembagaan komunitas, serta keberlanjutan kesejahteraan keluarga petani lele 

masih memerlukan pemantauan dan evaluasi lanjutan. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dipahami sebagai gambaran awal mengenai model 

pendampingan komunitas budidaya lele berbasis literasi, sekaligus membuka 

ruang bagi penelitian lanjutan dan pendampingan berkelanjutan guna 

memperdalam serta memperluas dampak pemberdayaan keluarga petani lele. 
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